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ABSTRAK 
 

 Kayu merupakan bahan bangunan yang sudah ada sejak jaman dahulu. 
Digunakan dalam berbagai rekayasa konstruksi untuk bangunan dan segala 
macam sarana. Pada jaman sekarang memang penggunaan kayu sudah jarang 
ditemui karena tersaingi oleh bahan lain seperti beton dan baja. Akan tetapi, masih 
banyak penerapannya pada kuda-kuda atap, jendela, dan pintu. Penggunaan kayu 
selalu ditekankan pada kuat tarik maupun kuat tekannya. Pada penelitian kali ini 
akan dibahas kekuatan tarik kayu yang diuji dan dibandingkan hasilnya dengan 
berbagai cara. Kuat tarik kayu dipengaruhi oleh faktor mekanis dari kayu itu 
sendiri. Dengan kekuatan tarik kayu yang diuji maka bisa dijadikan pedoman 
untuk pelaksanaan konstruksi kayu. Kayu yang digunakan adalah jenis kayu 
meranti kuning. 
 Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua secara garis besar. Pertama 
adalah tujuan umum yaitu mendapatkan nilai sebuah kekuatan tarik dari kayu 
meranti kuning yang bisa dijadikan pedoman untuk perencanaan konstruksi. 
Kedua adalah tujuan secara khusus yaitu melakukan analisis secara numerikal 
menggunakan software ADINA 8.5, melakukan uji eksperimental di laboratorium 
dengan metode dan alat tertentu sesuai ASTM, dan melakukan validasi dari hasil 
kedua uji dengan sebuah nilai uji tarik yang sudah pernah dihitung. 
 Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan penelitian adalah baik 
secara numerikal dengan perangkat lunak ADINA 8.5, secara eksperimental 
dengan uji langsung di laboratorium, maupun menggunakan persamaan 
Hankinson dapat digunakan untuk mencari kekuatan tarik kayu. Dari ketiga cara 
tersebut didapatkan persentase perbedaan yang cukup signifikan yaitu berkisar 
15% sampai 37%. Diperlukan ketelitian tinggi pada saat analisis eksperimental 
khususnya saat pengukuran sudut kemiringan benda uji,serta menguji secara 
langsung di laboratorium dan hasilnya akan dipengaruhi oleh kondisi sekitar. 
Nilai kuat tarik yang sudah muncul diharapkan bisa dipakai untuk keperluan 
rekayasa konstruksi struktur kayu di masa yang akan datang. 
 
Kata kunci: Kekuatan tarik, Meranti Kuning, Numerikal, Hankinson, 
Eksperimental. 
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ABSTRACT 
 
 Wood is a material building that has existed since time immemorial used 
in a variety of engineering and construction for building all sorts of means. At the 
present time is the use of wood is rare because unmatched by other materials such 
as concrete and steel. However, there are still many applications on roofs, 
windows, and doors. The use of wood has always emphasized on tensile strength 
and compressive strength. In the present, study will be discussed is tensile 
strength of wood were tested and compared the results with a variety of ways. 
Tensile strength of wood is influenced by mechanical factors of the wood itself. 
With a tensile strength of wood which can then be tested guidelines for 
construction wood. The wood used is a type of yellow meranti wood. 
 The purpose of this study was divided into two outlines. The first is the 
general purpose of obtaining a value of tensile strength of yellow meranti wood 
that can be used as guidelines for construction planning. The second is a special 
purpose that is numerically analyzed using the software ANDINA 8.5, an 
experimental test in a laboratory with specific methods and tools as per ASTM, 
and perform validation of the results of the second test with a tensile test value 
have been calculated. 
 Conclusions obtained after doing the researches are both numerically with 
ADINA 8.5 software, with a direct test experimentally in the laboratory, as well as 
using the Hankinson equation can be used to find the tensile strength of wood. Of 
the three ways are found significant differences in the percentage of the range of 
15% to 37%. High accuracy is required at the time of his experimental analysis of 
specifically when the specimen tilt angle measurement, and test directly in the 
laboratory and the results will be affected by the surrounding conditions. Tensile 
strength values that have emerged are expected to be used for the purposes of 
construction engineered wood structures in the future. 
 
Keywords: Tensile strength, Yellow Meranti, Numerical, Hankinson, 
Experimental. 
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DAFTAR NOTASI 

 
σt.0.d :  Tegangan desain tarik kayu. (MPa) 

Nd :  Beban tarik desain kayu. (N) 

Anet :  Luasan bersih cross-section desain kayu. (mm2) 

Ft.0  : adalah kekuatan tarik arah sejajar serat kayu. (N) 

Ft.90 : adalah kekuatan tarik tegak lurus serat kayu. (N) 

Ft.α : adalah kekuatan tarik arah membentuk sudut sebesar α.(N) 

Ea : Modulus elastisitas kayu arah longitudinal. (MPa) 

Eb : Modulus elastisitas kayu arah sumbu radial. (MPa) 

Ec : Modulus elastisitas kayu arah sumbu tangensial. (MPa) 

g : Percepatan Gravitasi. (9,81 m/s2) 

GLR : Modulus geser kayu arah longitudinal dan radial. (MPa) 

GLT : Modulus geser kayu arah longitudinal dan tangensial. (MPa) 

GRT : Modulus geser kayu arah radian dan tangensial. (MPa) 

νLR : poisson rasio berkaitan arah longitudinal dan radial. 

νLT : poisson rasio berkaitan arah longitudinal dan tangensial. 

νRT : poisson rasio berkaitan arah radian dan tangensial. 

V :  Vektor arah pada nodal elemen shell. 
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